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Pentingnya perilaku pencarian informasi mahasiswa pascasarjana dalam 

menunjang kegiatan akademik dan penelitian di UIN Antasari Banjarmasin 

perkembangan teknologi informasi membuat mahasiswa memanfaatkan berbagai 

sumber, baik cetak maupun digital untuk memenuhi akademik. Perbedaan 

kebutuhan dan kemampuan individu menyebabkan perilaku pencarian informasi 

setiap mahasiswa berbeda-beda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tahapan perilaku pencarian 

informasi mahasiswa pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin berdasarkan model 

David Ellis, serta mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul dalam proses 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap mahasiswa pascasarjana sebagai subjek penelitian. Analisis 

data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian mnunjukkan bahwa perilaku pencarian informasi 

mahasiswa pascasarjana berlangsung secara terarah dan mengikuti tahapan dalam 

model David Ellis, yaitu starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, 

extracting, verifying, dan ending. Namun demikian, penerapan tahapan tersebut 

tidak selalu berjalan secara berurutan, melainkan bersifat fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang berkembang selama proses akademik. Mahasiswa 

cenderung memanfaatkan sumber informasi ilmiah, seperti jurnal, buku referensi, 

dan publikasi akademik lainnya, serta menerapkan pertimbangan relevansi dan 

keabsahan sumber dalam proses pemilihan informasi. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan adanya sejumlah kendala yang dihadapi mahasiswa dalam proses 

pencarian informasi, antara lain kesulitan dalam menentukan kata kunci yang tepat, 

banyaknya informasi yang tersedia, keterbatasan dalam menilai kredibilitas 

sumber, keterampilan teknis yang belum optimal, keterbatasan waktu, serta 

hambatan teknis seperti akses internet. Meskipun demikian, mahasiswa 

menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai kendala tersebut, 

antara lain dengan memanfaatkan teknologi, menggunakan berbagai sumber 

alternatif, serta memperoleh bantuan dari dosen maupun pustakawan. 

 


